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Abstrak

Latar Belakang: Fluor albus patologis atau keputihan abnormal merupakan keluhan
yang kerap dialami wanita terutama remaja putri menginjak masa pubertas yang
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk personal hygiene. Banyak wanita di
Indonesia menganggap fluor albus sesuatu hal yang biasa sehingga banyak wanita yang
kurang memperhatikan personal hygiene salah satunya adalah frekuensi penggantian
celana dalam. Penggantian celana dalam secara tidak teratur dapat meningkatkan
kelembapan di area genital dan menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan mikroorganisme penyebab infeksi. Tujuan: Mengetahui ada atau
tidaknya hubungan frekuensi penggantian celana dalam terhadap kejadian fluor albus
patologis pada siswi SMP Muhammadiyah 15 Brondong. Metode: Penelitian dilakukan
dengan metode kuantitatif observasional analitik dengan pendekatan cross sectional.
Hasil: Sebanyak 13 siswi yang mengalami kejadian fluor albus patologis yang
melakukan frekuensi penggantian celana dalam hanya satu kali dalam sehari. Siswi
yang mengganti celana dalam dua kali dalam sehari mendapatkan hasil 101 orang
mengalami kejadian fluor albus patologis dan 75 orang lainnya tidak mengalami
kejadian fluor albus patologis. Hasil uji chii square didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,002 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kedua variabel. Kesimpulan: Adanya hubungan signifikan antara frekuensi
penggantian celana dalam terhadap kejadian fluor albus patologis pada siswi SMP
Muhammadiyah 15 Brondong.

Kata Kunci : Frekuensi Penggantian Celana Dalam, Personal Hygiene, Fluor Albus

PENDAHULUAN

Fluor albus merupakan keluhan yang kerap dijumpai pada remaja putri saat menginjak
masa pubertas (Hidayanti dan Pascawati, 2021). Menurut data WHO yang terbaru, usia
muda dapat ditemukan pada wanita berusia 10-14 tahun, untuk usia remaja sekitar 15-
19 tahun, dan dewasa muda usia 20-24 tahun (Oktaviani et al., 2023). Remaja putri
rentan terjadi fluor albus yang timbul sebagai penyebab infeksi (Salamah et al., 2020).
Fluor albus merupakan cairan yang terdapat pada vagina yang keluar disaat sebelum
dan sesudah menstruasi dengan tekstur seperti lendir yang dapat berwarna putih bening
jika dalam keadaan normal dan dapat berwarna kuning, kehijauan atau kemerahan jika
terdapat infeksi atau keadaan patologis pada sistem reproduksi (Putri et al., 2021).
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Banyak wanita di Indonesia yang masih kurang akan pengetahuan mengenai fluor albus
dan menganggapnya sesuatu hal yang biasa (Destariyani et al., 2023). Jika fluor albus
tetap dibiarkan dapat menyebabkan terjadinya kemandulan dan hamil di luar
kandungan (Febria, 2020). Kebersihan area kewanitaan juga berperan penting untuk
terjadinya infeksi pada kewanitaan, karena kewanitaan merupakan daerah harus
diberikan perhatian dan perawatan khusus untuk merawat organ kewanitaan, karena
memiliki letak tertutup (Sudiarta, 2023). Jika tidak dapat menjaga kebersihan tersebut
maka akan menimbulkan infeksi salah satunya adalah fluor albus patologis (Meinarisa
et al., 2020). Sikap pencegahan fluor albus harus diterapkan oleh para remaja dengan
dimulai dari kesadaran untuk menjaga kebersihan di sekitar organ kewanitaan sejak dini
salah satunya dengan cara melakukan penggantian celana dalam dan pemakaian celana
dalam yang dapat menyerap air (Nur, 2018). Remaja putri memerlukan informasi untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran untuk menjaga organ reproduksi untuk
menghindarkan resiko infeksi fluor albus patologis (Azizah et al., 2015).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya pada RW 03 Kelurahan
Wonokromo pada tahun 2014 diperoleh hasil frekuensi penggantian celana dalam pada
remaja yang terjadi fluor albus (Febriany Pangestu Arian, 2014). Sebagian besar (86%)
remaja mengganti celana dalamnya kurang dari 2 kali sehari. Sebagian kecil (14%)
remaja mengganti celana dalamnya lebih dari 2-3 kali sehari dan terdapat juga
penelitian yang dilakukan pada pasien yang berkunjung ke Rumah Sakit Umum Haji
Medan pada tahun 2017 dengan hasil penelitian fluor albus paling banyak terjadi pada
penggunaan celana dalam < 2 kali perhari dengan jumlah sampel 19 orang, pada
frekuensi pemakaian celana dalam >2 kali perhari kejadian fluor albus hanya diperoleh
1 orang. Frekuensi pemakaian celana dalam < 2 kali perhari dengan sampel 13 orang
yang tidak mengalami gejala fluor albus dan frekuensi pemakaian celana dalam > 2 kali
perhari terdapat 7 orang sampel yang tidak mengalami gejala fluor albus (Firman
setiawan, 2017).

Pada penelitian yang akan saya lakukan kepada siswi SMP Muhammadiyah 15
Brondong dikarenakan pada jenjang tersebut sudah menuju awal mula remaja yaitu
terjadi masa awal pubertas dan pada usia tersebut banyaknya ditemukan kurangnya
pengetahuan dan personal hygiene yang sering diabaikan salah satunya adalah
frekuensi penggantian celana dalam (Tasya Alifia 1zzani et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut menyatakan bahwa terdapat kurangnya pengetahuan
remaja mengenai kejadian fluor albus dan kurangnya kesadaran dalam frekuensi
penggantian celana dalam dalam menjaga kebersihan organ genitalia (Nengsih et al.,
2022). Rencana yang akan dilakukan pada penelitian yang dilakukan nanti akan
membahas tentang faktor eksternal yaitu frekuensi penggantian celana dalam saat
mengalami kejadian fluor albus patologis yang dapat menyebabkan terjadinya infeksi
dan gangguan pada organ genetalia yang berasal dari infeksi bakteri, jamur ataupun
virus (Nurchandra et al., 2020). Dengan diadakan penelitian yang akan dilakukan
dengan harapan adanya kesadaran pada siswi SMP yang diteliti mengenai pentingnya
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penggantian celana dalam terhadap kejadian fluor albus patologis serta memberikan
informasi yang tepat untuk menambah wawasan dalam menangani dan mencegah
kejadian fluor albus patologis (Rukmana, 2022).

Dalam penelitian ini mempunyai tujuan mengetahui ada atau tidaknya hubungan
frekuensi penggantian celana dalam terhadap kejadian fluor albus patologis pada siswi
SMP Muhammadiyah 15 Brondong. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat
memberikan kesadaran mengenai pentingnya menjaga organ reproduksi terutama
dalam kejadian fluor albus patologis (Gusti Ayu Marhaeni, 2016).

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian
observasional yang bersifat analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswi SMP Muhammadiyah 15 Brondong dengan jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 189 siswi. Cara yang digunakan dalam pengambilan
sampel penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel random (probability
sampling) yaitu dengan teknik stratified random sampling. Variabel dalam penelitian
ini yaitu frekuensi penggunaan celana dalam sebagai variabel bebas (independent) dan
fluor albus sebagai variabel terikat (dependent). Analisis dalam penelitian ini adalah
analisis bivariat dengan analisis data kuantitatif chii square. Pengambilan data
dilakukan menggunakan media kuesioner yang berisi pertanyaan untuk menilai
hubungan antar dua variabel yang diduga berhubungan dan melakukan uji hasil data
penelitian menggunakan aplikasi SPSS versi 26.0 for windows.

HASIL

Penelitian dilakukan secara offline di SMP Muhammadiyah 15 Brondong dengan waktu
pelaksanaan 08 November 2024 pada responden yang telah mengisi informed consent
penelitian dengan perolehan responden sebanyak 189 orang yang merupakan siswi
SMP Muhammadiyah 15 Brondong dengan karakteristik yang diketahui berdarkan
usia, jenjang kelas, pengetahuan dan perilaku tentang personal hygiene dan fluor albus
terutama dalam frekuensi penggantian celana dalam sehari-hari dan keluhan fluor albus
dengan analisis bivariat. Responden yang merupakan siswi SMP memiliki rentang usia
antara 11 tahun sampai 16 tahun. Masing-masing jumlah dan persentase usia responden
dapat disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Usia Responden

Usia Jumlah Persentase (%)

11 Tahun 1 0,5%

12 Tahun 40 21,2%

13 Tahun 60 31,7%

14 Tahun 69 36,5%

15 Tahun 17 9,0%

16 Tahun 2 1,1%
Total 189 100,0%
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Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat diketahui bahwa dari 189 responden dalam penelitian
ini, mayoritas berusia 41 tahun yaitu sebanyak 69 siswi (36,5%), 60 siswi berusia 13
tahun (31,7%), siswi yang berusia 12 tahun sebanyak 40 siswi (21,2%), 17 siswi berusia
15 tahun (9,0%), Siswi yang berusia 16 tahun sebanyak 2 siswi (1,1%) dan 1 siswi
lainnya (0,5%) berusia 11 tahun.

Siswi SMP Muhammadiyah 15 Brondong yang dijadikan responden dalam penelitian
ini terdiri dari murid kelas VII, kelas VIII dan kelas IX. Masing-masing jumlah dan
persentase responden berdasarkan jenjang kelas tersebut dapat dijelaskan pada Tabel 2

sebagai berikut:
Tabel 2. Karakteristik Jenjang Kelas

Kelas Jumlah Persentase (%)
VII 59 31,2%
VIII 64 33,9%

IX 66 34,9%

Total 189 100,0%

Karakteristik berdasarkan jenjang kelas menunjukkan bahwa responden dalam
penelitian ini didominasi oleh siswi kelas IX yaitu sebanyak 66 siswi (34,9%), 64 siswi
merupakan siswi kelas VIII (33,9%) dan 59 siswi lainnya (31,2%) merupakan siswi
kelas VII.

Tingkat pengetahuan siswi SMP Muhammadiyah 15 Brondong tentang personal
hygiene mengenai perawatan kebersihan organ genitalia dan fluor albus diukur dengan
menggunakan kuesioner sebanyak 25 item pertanyaan dan didapatkan hasil disribusi
pengetahuan tentang personal hygiene dan fluor albus sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Tentang Personal Hygiene dan Fluor Albus

No Pertanyaan Benar Salah

Jumlah % Jumlah %

1  Pengetahuan tentang kebersihan 52 27,5% 137 72,5%
alat kelamin (vagina) dan
keputihan hanya dapat diperoleh
dari orang tua

2  Sebelum membasuh alat kelamin 182 96,3% 7 3,7%
harus mencuci tangan dengan
sabun terlebih dahulu

3 Salah satu cara untuk mencegah 141 74,6% 48 25,4%
terjadinya kelembapan pada daerah
kewanitaan adalah dengan
mencukur sebagian rambut 1 kali
dalam sebulan

4  Cara membasuh/membersihkan 152 80,4% 37 19,6%
daerah kewanitaan adalah dari
depan (vagina) kearah belakang
(anus)

5  Membasuh/membersihkan daerah 146 77.2% 43 22,8%
kewanitaan yang benar adalah
dengan menggunakan sabun
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Untuk mengeringkan daerah 17
kewanitaan setelah buang air kecil

atau buang air besar dengan

menggunakan tissue berparfum

9,0%

172

91,0%

Jenis celana-dalam yang baik 41
adalah terbuat dari bahan nylon

21,7%

148

78,3%

Celana-dalam yang terbuat dari 130
bahan nylon dapat membuat
daerah kewanitaan menjadi lembab

68.8%

59

31,2%

Celana-dalam yang terbuat dari 56
bahan nylon lebih baik daripada
yang terbuat dari bahan katun

29,6%

133

70,4%

10

Mengganti celana-dalam 1 kali 45
dalam 1 hari sudah cukup

23,8%

144

76,2%

11

Memakai celana-dalam selama 2 16
hari berturut-turut adalah
kebiasaan yang baik

8,5%

173

91,5%

12

Cairan pembersih khusus vagina 111
baik digunakan setiap hari

58,7%

78

41,3%

13

Membersihkan daerah kewanitaan 132
lebih baik selalu menggunakan
larutan antiseptik khusus vagina

69,8%

S7

30,2%

14

Kebersihan daerah kewanitaan 187
adalah perawatan diri pada alat

kelamin perempuan yang harus

dijaga kebersihannya supaya

merasa nyaman

98,9

1,1%

15

Keputihan ada 2, keputihan normal 184
dan keputihan tidak normal

97,4%

2,6%

16

Keputihan selalu disebabkan oleh 90
kebersihan daerah kewanitaan
yang buruk

47,6%

99

52,4%

17

Keputihan normal adalah 179
keputihan yang keluar saat
sebelum dan sesudah menstruasi

94,7%

10

5,3%

18

Rasa gatal pada keputihan selalu 94
normal

49,7%

95

50,3%

19

Keputihan yang tidak normal 73
adalah yang berwarna bening
seperti lender

38,6%

116

61,4%

20

Keputihan yang tidak normal 69
jarang mengeluarkan bau yang
tidak sedap

36,5%

120

63,5%

21

Infeksi jamur merupakan salah 162
satu penyebab keputihan tidak
normal

85,7%

27

14,3%

22

Pemakaian cairan antiseptik 94
khusus vagina dapat menganggu
keseimbangan bakteri normal pada

vagina

49,7%

95

50,3%

23

Celana-dalam berbahan katun 162
dapat menyerap keringat dengan
baik

85,7%

27

14,3%

o1



24 Pembalut yang baik adalah yang 186 98,4% 3 1,6%
lembut dan menyerap dengan baik

25 Mengganti celana-dalam 2x dalam 104 55,0% 85 45,0%
sehari dapat mencegah terjadinya
keputihan

Setelah mengetahui jawaban pada masing-masing responden, maka responden
dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu responden dengan pengetahuan baik dan
pengetahuan buruk.

Tabel 4. Karakteristik Pengetahuan Tentang Personal Hygiene

Pengetahuan Jumlah Persentase (%)
Baik 109 57,7%
Buruk 80 42,3%
Total 189 100,0%

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebanyak 80 siswi (42,3%) memiliki pengetahuan yang
kurang mengenai personal hygiene organ genitalia, sedangkan 109 siswi lainnya
(57,7%) memiliki pengetahuan yang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswi di
SMP Muhammadiyah 15 Brondong sudah memiliki pengetahuan yang cukup baik
tentang personal hygiene organ genitalia.

Perilaku tentang personal hygiene menunjukkan kebiasaan yang dilakukan responden
mengenai perawatan kebersihan organ genitalia dan fluor albus. Pengukuran perilaku
tersebut dilakukan dengan menggunakan kuesioner dengan 16 pertanyaan. Distribusi
jawaban responden dalam menjawab pertanyaan tentang perilaku personal hygiene
adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Distribusi Perilaku Tentang Personal Hygiene dan Fluor Albus

No Pertanyaan Jawaban Jumlah Presentase

1 Sebelum menyentuh Ya 182 96,3%
daerah kewanitaan,
apakah anda  selalu
mencuci tangan terlebih Tidak 7 3,7%
dahulu

2 Apakah anda selalu Ya 130 68,8%
menggunakan air dalam
ember atau air
tampungan untuk - 0
membersihkan  daerah Tidak 59 31,2%
kewanitaan

3 Apakah anda selalu Ya 147 77,8%

membersihkan  daerah

kewanitaan dari arah

depan (vagina) kearah Tidak 42 22,2%
belakang (anus)
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4 Apakah anda Ya 58 30,7%
menggunakan cairan
antiseptik khusus vagina
untuk membersihkan
daerah kewanitaan

Tidak 131 69,3%
5 Apakah anda Ya 136 72,0%
menggunakan sabun atau
cairan pembersih lain
untuk membersmkan Tidak 53 28,0%
daerah kewanitaan anda
6 Setelah buang air besar Ya 135 71,4%
atau buang air kecil
apakah anda
mengeringkan  daerah Tidak 54 28.6%
kewanitaan
7 Saat menstruasi apakah Ya 183 96,8%
anda menggunakan
pembalut yang lembut
dan menyerap dengan Tidak 6 3,2%
baik
8 Dalam sehari berapa 1 kali 5 2,6%
pembalut yang anda
gunakan saat menstruasi 2-3 kali 184 97,4%
9 Berapa kali dalam sehari 1 kali 13 6,9%
anda mengganti celana- i
dalam 2 kali 176 93,1%
10 Bahan celana-dalam Katun 160 84,7%
yang anda gunakan setiap
hari terbuat dari Nylon 29 15,3%
11 Apakah anda Ya 68 36,0%
menggunakan  celana-
dalam yang ketat Tidak 121 64,0%
12 Apakah celana-dalam Ya 41 21,7%
anda  sering  dalam .
13 Apakah anda sering Ya 23 12,2%
menggunakan _
pantyliners Tidak 166 87,8%
14 Berapa banyak 1 Kali 99 52,4%
pantyliners yang anda .
gunakan dalam sehari 2-3 Kalli 90 47,6%
15 Apakah anda mencukur Ya 106 56,1%
rambut kemaluan anda Tidak 83 43.9%
16 Berapa kali dalam Tidak 77 40,7%
sebulan anda mencukur Pernah
rambut kemaluan anda 1 Kali 112 59,3%

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui distribusi jawaban responden mengenai perilaku
personal hygiene dan fluor albus menunjukkan bahwa responden banyak yang
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menyadari akan pentingnya menjaga kebersihan daerah kewanitaan agar merasa
nyaman.

Setelah mengetahui jawaban pada masing-masing responden, maka setiap responden
kemudian dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu responden dengan perilaku personal
hygiene yang baik, dan responden dengan perilaku personal hygiene yang buruk
terutama pada penggunaan celana dalam yang sesuai kriteria dan penggunaan tiap
harinya. Masing-masing karakteristik reponden dalam kuesioner perilaku personal
hygiene dapat disajikan pada Tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 7. Karakteristik Perilaku Tentang Personal Hygiene

Pengetahuan Jumlah Persentase (%)
Baik 51 27,0%
Buruk 138 73,0%
Total 189 100,0%

Dari 189 responden dalam pengambilan data penelitian didapatkan jawaban responden
51 responden (27,0%) memiliki perilaku personal hygiene yang baik, sedangkan 138
responden lainnya (73,0%) memiliki perilaku personal hygiene yang buruk.

Keluhan fluor albus dapat mengidentifikasi responden yang mengalami kejadian fluor
albus patologis. Keluhan tersebut dilakukan dengan menggunakan kuesioner dengan 5
pertanyaan. Distribusi jawaban responden mengenai keluhan keputihan dapat disajikan
pada Tabel 8 sebagai berikut :

Tabel 8. Distribusi Pengetahuan Tentang Keluhan Fluor Albus

No Pertanyaan Ya Tidak
Jumlah % Jumlah %

1  Saya mengalami keputihan terus 77 40,7% 112 59,3%
menerus

2  Saat saya keputihan di sertai rasa 85 45,0% 104 55,0%
gatal pada vagina

3 Saat keputihan cairan keputihan 29 15,3% 160 84,7%
berwarna kuning/coklat

4  Saat saya mengalami keputihan 68 36,0% 121 64,0%
cairan yang keluar dari vagina saya
berbau tidak sedap

5  Saat saya mengalami keputihan 130 68,8% 59 31,2%

cairan yang keluar sangat kental

Setelah mengetahui jawaban pada masing-masing responden, maka setiap responden
kemudian dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu responden dengan keluhan fluor albus
fisiologis dan responden dengan keluhan fluor albus patologis. Masing-masing
karakteristik reponden dalam kuesioner keluhan fluor albus dapat disajikan pada Tabel
9 sebagai berikut:

Tabel 9. Karakteristik Perilaku Tentang Keluhan Fluor Albus Patologis
Pengetahuan Jumlah Persentase (%)
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Ya 130 68,8%
Tidak 59 31,2%

Total 189 100,0%

Dari 189 responden dalam pengambilan data penelitian didapatkan jawaban responden
130 responden (68,8%) memiliki keluhan fluor albus patologis, sedangkan 59
responden lainnya (31,2%) tidak didapatkan keluhan fluor albus patologis.

Hubungan antara frekuensi penggantian celana dalam terhadap kejadian fluor albus
patologis pada siswi SMP Muhammadiyah 15 Brondong dapat dianalisis dengan
menggunakan analisis chii square.

Tabel tabulasi dan uji chii square hubungan antara frekuensi penggantian celana dalam
terhadap kejadian fluor albus patologis pada siswi SMP Muhammadiyah 15 Brondong
dapat disajikan pada Tabel 10 sebagai berikut:

Tabel 10. Hubungan Frekuensi Penggantian Celana Dalam Terhadap Kejadian Fluor Albus

Patologis
Frekuensi Kejadian Fluor Albus Total P
Penggantian
Celana Dalam Ya Tidak
1 Kali 13 0 13
6,9% 0,0% 6,9%
2 Kali 101 75 176 0,002
53,4% 39,7% 93,1%

Sebanyak 13 siswi yang mengalami kejadian fluor albus patologis yang melakukan
frekuensi penggantian celana dalam hanya satu kali dalam sehari, sedangkan pada siswi
yang mengganti celana dalam dua kali dalam sehari mendapatkan hasil 101 orang
mengalami kejadian fluor albus patologis dan 75 orang lainnya tidak mengalami
kejadian fluor albus patologis. Hasil uji chii square didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,002 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
hubungan frekuensi penggantian celana dalam terhadap kejadian fluor albus patologis.

DISKUSI

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian
observasional yang bersifat analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswi SMP Muhammadiyah 15 Brondong dengan jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 189 siswi. Cara yang digunakan dalam pengambilan
sampel penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel random (probability
sampling) yaitu dengan teknik stratified random sampling. Variabel dalam penelitian
ini yaitu frekuensi penggunaan celana dalam sebagai variabel bebas (independent) dan
fluor albus sebagai variabel terikat (dependent). Analisis dalam penelitian ini adalah
analisis bivariat dengan analisis data kuantitatif chii square. Pengambilan data
dilakukan menggunakan media kuesioner yang berisi pertanyaan untuk menilai
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hubungan antar dua variabel yang diduga berhubungan dan melakukan uji hasil data
penelitian menggunakan aplikasi SPSS versi 26.0 for windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubugan yang signifikan antara
frekuensi penggantian celana dalam terhadap kejadian fluor albus patologis, dengan
jumlah responden sebanyak 189 orang dengan hasil uji chii square didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,002 (p<0,05). Maka HO ditolak H1 diterima, artinya terdapat
hubungan antara variabel independent dan dependent, bahwa hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan frekuensi penggantian
celana dalam terhadap kejadian fluor albus patologis.

Sebanyak 13 siswi yang mengalami kejadian fluor albus patologis yang melakukan
frekuensi penggantian celana dalam hanya satu kali dalam sehari. Siswi yang mengganti
celana dalam dua kali dalam sehari mendapatkan hasil 101 orang mengalami kejadian
fluor albus patologis dan 75 orang lainnya tidak mengalami kejadian fluor albus
patologis. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang mengganti celana dalam lebih
dari dua kali sehari dapat memiliki peluang untuk tidak terjadinya fluor albus patologis.

KESIMPULAN

Penelitian dilakukan secara offline di SMP Muhammadiyah 15 Brondong dengan waktu
pelaksanaan 08 November 2024 terdiri dari 189 responden yang merupakan siswi SMP
Muhammadiyah 15 Brondong dengan rentang usia berkisar antara 11 tahun sampai 16
tahun yang didominasi dengan usia 14 tahun. Responden dalam penelitian ini berasal
dari tiga jenjang kelas di SMP Muhammadiyah 15 Brondong, yaitu kelas VII, V111, dan
IX yang didominasi oleh siswi kelas 1X. Pengetahuan mengenai personal hygiene dan
fluor albus pada penelitian memiliki kriteria pengetahuan baik dan buruk yang
didominasi responden memiliki pengetahuan yang baik dan perilaku terhadap personal
hygiene dan fluor albus pada penelitian memiliki kriteria perilaku yang baik dan buruk
dengan dominasi responden memiliki perilaku yang baik. Faktor yang dapat
mempengaruhi pada penelitian ini adalah pengetahuan dan perilaku personal hygiene
dan paling dominan terhadap keluhan keputihan pada penelitian adalah frekuensi
penggantian celana dalam.
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